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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang semakin meningkat di
seluruh dunia dan sering disebut sebagai “silent killer” dan menjadikannya salah satu
penyebab penyakit tidak menular yang berujung pada komplikasi serius seperti stroke,
penyakit jantung dan gagal ginjal. Hipertensi didefinisikan sebagai peningkatan tekanan darah
sistolik lebih besar atau sama dengan 140 mmHg, dan peningkatan tekanan diastolik lebih
besar atau sama dengan 90 mmHg. Upaya promotif dan preventif pada hipertensi dapat
dilakukan dengan penyuluhan kesehatan. Penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan
tentang hipertensi, termasuk faktor risiko, gejala, dan cara pencegahan. Dengan meningkatnya
pengetahuan, diharapkan masyarakat dapat lebih proaktif dalam menjaga kesehatan mereka
dan melakukan tindakan pencegahan yang tepat. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
di Desa Danguran RW 13, Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.
Kegiatan diawali degan kegiatan pretest, pembagian leaflet materi, pemaparan materi dan
demonstrasi pembuatan ramuan tradisional untuk menurunkan tekanan darah, posttest.
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan terjadi peningkatan pemahaman
masyarakat tentang hipertensi sebagai upaya promosi dan preseventif. Dari 20 pertanyaan
yang diberikan terdapat 19 pertanyaan yang mengalami peningkatan pemahaman dan 1
pertanyaan yang tidak ada perubahan. Berdasarkan tingkat pemahaman terjadi peningkatan
pada kategori baik dari nilai pretest dan posttest sebesar 40, sehingga diperoleh rata-rata
peningkatan pemahaman sebesar 40,91%.
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Abstract

Hypertension is one of the health problems that is increasingly rising worldwide and
is often referred to as a "silent killer”, making it one of the causes of non-communicable
diseases that can lead to serious complications such as stroke, heart disease, and kidney
failure.Hypertension is defined as an increase in systolic blood pressure greater than or equal
to 140 mmHg, and an increase in diastolic pressure greater than or equal to 90
mmHg.Promotive and preventive efforts for hypertension can be carried out through health
education. This counseling can increase knowledge about hypertension, including risk
factors, symptoms, and prevention methods.With the increase in knowledge, it is hoped that
the community can be more proactive in maintaining their health and taking appropriate
preventive measures.Community service activities were conducted in Danguran Village RW
13, Klaten Selatan District, Klaten Regency, Central Java. The activity began with a pretest,
distribution of material leaflets, presentation of material and demonstration of making
traditional concoctions to lower blood pressure, posttest. Based on the community service
activities conducted, there was an increase in the community's understanding of hypertension
as a promotional and preventive effort.Out of the 20 questions given, 19 questions showed an
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increase in understanding and 1 question showed no change.Based on the level of
understanding, there was an increase in the good category from the pretest and posttest
scores by 40, resulting in an average increase in understanding of 40.91%.

Keywords— Counseling, Hypertension, Promotive, Preventive

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu
masalah  kesehatan ~ yang  semakin
meningkat di seluruh dunia dan sering
disebut sebagai “silent killer”. Hipertensi
sering kali tidak menunjukkan gejala yang
jelas, sehingga banyak individu yang tidak
menyadarinya dan menjadikannya salah
satu penyebab penyakit tidak menular yang
berujung pada komplikasi serius seperti
stroke, penyakit jantung dan gagal ginjal.
Prevalensi hipertensi di beberapa daerah
Indonesia mencapai 27%. Peningkatan
resiko hipertensi sejalan  dengan
bertambahnya usia, individu yang lebih tua
cenderung memiliki tekanan darah yang
lebih tinggi [1].

Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan bahwa penyakit yang
terjadi di Desa Danguran RW 13 sebagian
besar masyarakat memiliki  riwayat
penyakit hipertensi. Hipertensi
didefinisikan sebagai peningkatan tekanan
darah sistolik lebih besar atau sama dengan
140 mmHg, dan peningkatan tekanan
diastolik lebih besar atau sama dengan 90
mmHg. Hipertensi merupakan penyebab
utama terjadinya gagal jantung, stroke, dan
gagal ginjal. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi tekanan darah, baik faktor
yang dapat diubah maupun tidak. Salah
satu faktor yang dapat diubah adalah gaya
hidup (life style), dimana gaya hidup
seseorang  sangat dipengaruhi  oleh
pengetahuannya akan suatu penyakit dan
faktor yang tidak dapat diubah adalah
genetik.

Upaya promotif dan preventif pada
hipertensi  dapat  dilakukan  dengan

penyuluhan kesehatan dan screening
kesehatan. Penyuluhan  ini  dapat
meningkatkan pengetahuan tentang
hipertensi, termasuk faktor risiko, gejala,
dan cara pencegahan. Dengan
meningkatnya pengetahuan, diharapkan
masyarakat dapat lebih proaktif dalam
menjaga kesehatan mereka dan melakukan
tindakan pencegahan yang tepat. Kegiatan
ini  juga sejalan dengan  program
pemerintah dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kesehatan dan
pencegahan penyakit tidak menular.
Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk  memberikan  edukasi  yang
komprehensif mengenai hipertensi antara
lain definisi dan cara mengenali hipertensi,
pemeriksaan hipertensi, upaya pengobatan
hipertensi, terapi komplementer dan pola
hidup sehat bagi penderita hipertensi.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan dengan melakukan kerjasama
dengan Ketua RW 13 Desa Danguran,
Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah. Kegiatan dihadiri
masyarakat sebanyak 22 orang. Rancangan
metode pengabdian masyarakat ini adalah
pretest kemudian pemaparan  materi
dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan
ramuan tradisonal untuk menurunkan
tekanan darah dan diakhiri dengan posttest.
Hasil prestes dan postets peserta dihitung
tingkat pemahaman responden dengan
menggunakan rumus Arikunto [2].

jawaban benar

% tingkat pengetahuan = I pr——— 100%
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembukaan kegiatan penyuluhan
hipertensi sebagai upaya promotif dan
preventif di Desa Danguran RW 13
Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah
Kegiatan Penyuluhan Hipertensi
Sebagai Upaya Promotif dan Preventif di
Desa Danguran RW 13, Kecamatan Klaten
Selatan, Kabupaten Klaten Jawa Tengah
dilakukan pada tanggal 13 Maret 2025 dan
diawali dengan sambutan dari Ketua RW
13. Setelah itu dilakukan sambutan Ketua
Tim  Pengabdian ~ Masyarakat  dan
dilanjutkan dengan perkenalan anggota tim
kepada peserta kegiatan pengabdian
masyarakat ini. Rangkaian kegiatan

meliputi pretest, pemaparan materi,
diskusi atau tanya jawab dan posttest.
Kegiatan pre-test dan post-test dilakukan
untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta sehingga dapat diketahui capaian
tujuan kegiatan pengabdian masyarakat.

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan
Pengabdian Masyarakat

2. Pengisian Pretest oleh peserta kegiatan
pengabdian masyarakat

Untuk mengukur tingkat
keberhasilan kegiatan pengabdian
masyarakat, maka sebelum penyampaian
materi para peserta diminta untuk mengisi
pretest terlebih dahulu.

Fungsi utama pretest adalah untuk
mengetahui kemampuan awal peserta
kegiatan pengabdian masyarakat terhadap

materi yang akan disampaikan. Selain itu,
pretest juga dapat digunakan untuk menilai
keefektifan suatu kegiatan penyuluhan.
Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini
terdapat beberapa peserta yang merupakan
kelompok wusia lansia, maka tim
pengabdian masyarakat membantu untuk
membacakan pertanyaan-pertanyaan dan
mendampingi peserta untuk melakukan
pengisian pretest.
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pe

Gambar 2. Pengisian Pretes

3. Penyampaian materi  penyuluhan
hipertensi sebagai upaya promotif dan
preventif di Desa Danguran RW 13
Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah

Sebelum  penyampaian  materi
dilakukan pengukuran tekanan darah para
peserta terlebih dahulu untuk mengetahui
data tekanag darah para peserta.

. [ 5
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Materi ~ penyuluhan  hipertensi
sebagai upaya promotif dan preventif di
Desa Danguran RW 13 Kecamatan Klaten
Selatan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah
disampaikan oleh Ketua Tim vyaitu apt.
Septiana Laksmi Ramayani, S.Farm., M.Sc
beserta tim. Penyampaian materi dilakukan
dengan membagikan serta
mempresentasikan flyer materi. Materi
yang disampaikan dalam  kegiatan
pengabdian masyarakat ini antara lain
definisi dan cara mengenali hipertensi,
pemeriksaan hipertensi, upaya pengobatan
hipertensi, terapi komplementer dan pola
hidup sehat bagi penderita hipertensi.

e

Gambar 4. Penyampaian materi (a) Ketua
Tim (b) Anggota Tim

Pada penyampaian materi
dijelaskan mengenai definisi hipertensi,
cara mengukur dan membaca tekanan
darah menggunakan tensimeter, klasifikasi
tekanan  darah, terapi  pengobatan
hipertensi menggunakan obat kimia dan
pola hidup sehat. Pada kegiatan pola hidup
sehat, masyarakat diajak untuk melakukan
senam hipertensi.

= -

Gambar 5. Senam Hipertensi Peserta
Pengabdian Masyarakat

4. Demonstrasi ramuan tradisional sebagai
penurun tekanan darah

Kegiatan demonstrasi dilakukan
oleh anggota tim pengabdian masyrakat
yaitu mahasiwa dan mahasiswa semester 6
Program Studi DIl Farmasi Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan
Surakarta. Ramuan tradisional yang
digunakan jahe.

Gambar 6. Demonstrasi Pembuatan
Ramuan Tradisional

Jahe diketahui mengandung
senyawa kimia gingerol yang digunakan
untuk memblock viltase-saluran kalsium
yang ada didalam sel pembuluh darah
sehingga akan terjadi vasodilatasi atau
vasokontriksi  pembuluh  darah  yang
merangsang penurunan kontraksi otot
polos dinding arteri sehingga akan
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menyebabkan penurunan tekanan darah

[3].

Pemberian rebusan jahe selama 5
hari berturut-turut secara signifikan dapat
menurunkan tekanan darah. Berdasarkan
22 sampel vyang diberi perlakukan
menunjukkan rata-rata penurunan tekanan
darah dari 166,36/129,27 mmHg menjadi
105,82/89,09 mmHg [4].

5. Pelaksanaan Postest

Setelah  penyampaian  materi,
demonstrasi pembuatan ramuan tradisional
dan diskusi atau tanya jawab dilakukan
kegiatan posttest kepada peserta. Tujuan
utama posttest adalah untuk mengevaluasi
pemahaman peserta kegiatan pengabdian
masyarakat setelah mengikuti kegiatan
penyuluhan. Hasil posttest dapat menjadi
indikator keberhasilan metode penyuluhan
yang digunakan. Semakin besar nilai
posttest dibandingkan nilai pretest, maka
semakin berhasil kegiatan penyuluhan
yang diberikan.

elaksanaan Posttes

Gambar 7.

Berdasarkan hasil pengolaahan
nilai pretest dan posttest menunjukan
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
responden  sebelum  dan  sesudah
penyuluhan. Terdapat peningkatan jumlah
jawaban benar pada setiap pertanyaan . hal
ini menunjukkan  bahwa  kegiatan
penyuluhan dapat meningkatkan

pemahaman masyarakat. Hasil pretest dan
posttest dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Jumlah Jawaban Benar pada
Pretes dan Posttes

Jumlah Jawaban Peningkatan

s',\(l)(;l Benar ) jumlah
Pretest Posttest ~ jawaban benar
1 15 16 1
2 13 19 6
3 12 12 0
4 17 22 5
5 7 13 6
6 11 16 5
7 14 17 3
8 11 16 5
9 16 21 5
10 16 21 5
11 17 22 5
12 11 21 10
13 7 16 9
14 14 19 5
15 14 20 6
16 9 11 2
17 15 18 3
18 13 16 3
19 9 19 10
20 9 16 7

Berdasarkan hasil uji pretets dan
posttes  selanjutnya  diolah  untuk
mengetahui distribusi tingkat pengetahuan
masyarakat. Nilai pada hasil prestes dan
postes tiap peserta selanjutnya dihitung
tingkat pemahaman responden. Kategori
tingkat pengetahuan seseorang dibagi
menjadi tiga tingkatan, yaitu baik jika nilai
76-100%; cukup jika nilai 56-75% dan
kurang jika <55% @. yang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Sebelum dan Sesudah
Diberikan Penyuluhan
Kategori Prestes Postets Kenaikan

/
Penurunan
Baik 4 13 +40,91
Cukup 7 7 0
Kurang 11 2 -40,91

Tabel 2 menunjukkan bahwa
kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan
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pengetahuan masyarakat yang ditunjukkan
dengan meningkatnya kategori
pengetahuan baik pada pretest dan postest
sejumlah 40,91%. Kegiatan penyuluhan
kesehatan  dapat  secara  signifikan
meningkatkan pengetahuan masyarakat
[5]. Edukasi berkelanjutan penting untuk
meningkatkan  kesadaran  masyarakat
tentang pola hidup sehat dan pengaruhnya
terhadap hipertensi [6]. Pemberdayaan
masyarakat melalui penyuluhan dapat
membantu dalam pencegahan hipertensi
terutama dikalangan lansia [7,8,9].

—

Gambar 8. Foto Bersama Tim dan Peserta
Pengabdian Masyarakat

KESIMPULAN

Kegiatan  pengabdian  masyarakat
mampu meningkatkan pengetahuan peserta
pengabdian masyarakat yang ditunjukkan
dengan adanya  peningkatan tingkat
pengetahuan masyarakat dengan katoegori
baik sebesar 40,91%.
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